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Lambang Arti Dimensi

Q Gaya F

q Tekanan FL?

p Densitas ML3

g Gravitasi LT?

d Displacement L

o Frekuensi angular Tt

f Frekuensi alami T

T Periode alami T

c Tegangan FL?

€ Regangan -

v Poison’s ratio -

E Modulus elastisitas FL2

G Modulus geser FL?

u Daktilitas -

fe Kuat tekan beton ML1T2
fm Kuat tekan mortar ML1T2
Em Modulus Elastisitas mortar ML1T2
Gm Modulus Geser mortar ML1T2
& Damping ratio -

m Massa M

k Kekakuan MT?
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DAFTAR ISTILAH

Arti

Added mass

Beban Gempa
Clay brick

Compressive strength
Damping

Drift ratio
Durabilitas
FFT

Frekuensi alami

Flexural strength
Elongation
Gaya lateral siklik

Gaya dinamik
Gempa Yogya

Highpass filtered 1 Hz

In-plane load
Kurva histeritik

Lightweight concrete
Masonry

Mix Design

Modulus elastisitas
Modulus geser
Mortar

Mortar joint
Out-of-plane load
Reinforced masonry wall
Respon dinamik

Penambahan massa yang diberikan di atas model, agar
massa struktur memenuhi persyaratan similaritas.

Gaya yang ditimbulkan akibat peristiwa gempabumi

Bata merah yang dibuat dari tanah liat dengan melalui
pembakaran

Kuat tekan

Ukuran energi disipasi (energi yang hilang) pada struktur
yang bergetar hingga struktur tersebut kembali diam.
Rasio antara besarnya simpangan tingkat dengan tinggi
(jarak) pengukuran

Ketahanan beton dalam menghadapi serangan - serangan
yang merusak, baik dari faktor fisik maupun kimiawi
Fast fourier transform adalah sinyal dengan domain
frekuensi

Frekuensi goyangan yang cenderung dimiliki suatu sistem
saat sistem tersebut dibiarkan bergetar tanpa peredam
maupun adanya eksitasi dengan satuan Hz (cycles per
detik

Kuat lentur

Rasio antara perpanjangan dan panjang semula

Gaya bolak balik yang bekerja tegak lurus arah lateral
bahan

Gaya yang memiliki perubahan dalam dimensi waktu
Gempa bumi yang terjadi pada tanggal 27 Mei 2006,
menimpa daerah Yogyakarta dan Jawa Tengah, bersumber
dari daerah Bantul.

Proses menghilangkan  unsur  gelombang
mengandung frekuensi kurang dari 1 Hz.

Gaya sejajar bidang

Kurva hubungan antara tegangan dan regangan bahan
akibat gaya bolak balik

Beton ringan, dengan densitas < 1850 kg/m?®.

Dinding pasangan bata yang terbuat dari unit data dan
mortar (spesi)

Perencanaan campuran yang menyatakan berat masing-
masing bahan yang dibutuhkan untuk mendapatkan 1 m®
campuran

Rasio antara tegangan tarik dan regangan suatu benda
Rasio antara tegangan geser dan regangan suatu benda
Suatu bahan komposit yang merupakan campuran antara
pasir, semen, dan air

Spesi pada dinding pasangan bata

Gaya tegak lurus bidang

Dinding pasangan bata dengan perkuatan beton bertulang
Respon dari struktur yang diakibatkan oleh gaya dinamik.
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Shake table Meja getar yang dapat bergetar mengikuti respon
spektrum suatu riwayat gempa.
SKBB Serutan karet ban bekas yang dibuat dari karet bekas ban
mobil kemudian diserut
Teori similaritas Teori yang digunakan untuk membuat pemodelan
sehingga sifat-sifat prototip dapat diwakili oleh sifat-sifat
model.
Tensile strengths Kuat tarik
Time history Catatan riwayat gempa yang merupakan sinyal dengan

domain waktu

Unrinforced masonry wal Dinding pasangan bata tanpa perkuatan beton bertulan

Waste material Material sampah (bekas)

Workability Tingkat kemudahan pengerjaan campuran beton yang
meliputi kemudahan saat pencampuran, pengangkutan
dan pencetakan
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